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A. Hakekat Membaca

Dari sudut pandang ketrampilan berbahasa, membaca dapat digolongkan dalam 

ketrampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Proses membaca bersifat reseptif karena selalu 

dimulai dengan diperolehnya input berupa  simbol-simbol grafis yang dikodekan oleh penulis 

untuk pembaca dan berakhir dengan pemerolehan makna sebagai outputnya. (Goodman, 

1973:23)

Secara umum membaca dapat dikatakan sebagai proses psikolinguistik dimana pembaca 

merekonstruksi ulang pesan-pesan yang dikodekan oleh penulis dalam bentuk simbol-simbol 

grafis (Goodman, 1973:22). Senada dengan hal tersebut Tarigan (1984:7) berpendapat bahwa 

membaca dapat dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media tulis.  Dari kedua 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan proses merekonstruksi kembali 

simbol-simbol grafis yang telah dikodekan guna memperoleh pesan atau  informasi yang 

disampaikan penulis melalui media tulis.  Tujuan akhir dari kegiatan membaca adalah 

memahami sebaik mungkin pesan atau informasi yang disampaikan penulis tersebut. Namun 

untuk dapat mencapai pada tingkat pemahaman yang baik tidaklah mudah karena dalam proses 

membaca terdapat banyak faktor yang terkait dan saling mempengaruhi. 

Goodman (via Malik, 1990:206) mengatakan bahwa pembaca menggunakan sejumlah 

kecil informasi dalam teks yang diperlukan untuk dihubungkan dengan pengetahuan kebahasaan 

(linguistik) serta  skemata konseptual yang dimilikinya untuk menangkap makna. Hal itu 

ditegaskan juga oleh Smith (1982:11) bahwa membaca merupakan interaksi antara pembaca 

dengan  teks dan selalu mencakup kombinasi antara informasi visual dan  informasi non-visual.  

Informasi visual adalah semua yang ditangkap melalui indera mata, sedang informasi non-visual 

adalah berupa semua yang ada dalam benak pembaca antara lain berupa pengetahuan kebahasaan 

dan non-kebahasaan yang telah dimiliki. Kedua informasi tersebut muncul selama proses 

membaca dan terkait dalam suatu hubungan yang bersifat timbal balik. Oleh karena itu dapat 
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disimpulkan bahwa dalam proses membaca pemahaman, pembaca tidak hanya menguraikan 

kode-kode linguistik, namun juga berusaha menghubungkan   pengetahuan yang baru dengan 

latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki  sehingga akan tercapai pemahaman yang baik.

Proses pemahaman dalam membaca melibatkan dua aspek utama; (1) Proses pemahaman 

pada satu sisi merupakan proses pengolahan informasi berdasarkan input-input linguistik yang 

ada dalam teks. Proses ini disebut sebagai bottom-up (text-based) processing dan terjadi apabila 

informasi yang berasal dari teks terpetakan pada skemata pembaca, (2) Proses pengolahan 

informasi secara top-down (knowledge-based) terjadi apabila pembaca menggunakan 

pengetahuan awal untuk membuat prediksi atau hipotesis sementara mengenai data yang akan 

ditemui dalam bacaan (Silberstein, 1987). Prediksi tersebut akan diuji kebenarannya ataupun 

dimodifikasi segera setelah pembaca memperoleh informasi yang ada dalam teks. Penyusunan 

prediksi ataupun perombakannya akan terus berlangsung selama proses membaca. Kesuksesan 

dalam membaca akan ditentukan oleh kedua proses  tersebut. Hal ini berarti bahwa pembaca 

akan mampu memahami dengan baik teks yang dibacanya apabila dia mampu dengan baik 

mengkoordinasikan kedua proses pengolahan informasi tersebut.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan sebelumnya tidak dapat dikatakan bahwa 

pemahaman yang ingin dicapai dalam membaca merupakan hasil dari  proses penangkapan 

informasi yang pasif, melainkan suatu proses aktif, dimana seorang pelajar menggunakan 

pengetahuan yang telah dimilikinya, serta mengembangkan strategi dan tujuan membaca sendiri. 

Dari berbagai gagasan di atas juga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam membaca 

terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam memahami suatu teks. Faktor pertama, 

pembaca akan mengidentifikasi huruf-huruf ataupun simbol-simbol grafis  yang ada dalam teks 

dan berlanjut dengan mengidentifikasi susunan huruf, kata dan kalimat serta  mengkaitkan satu 

dengan yang lain untuk memperoleh makna yang disampaikan penulis. Semua informasi yang 

diperoleh dari hasil pengidentifikasian tersebut merupakan hasil pengolahan informasi secara 

bottom-up. Kedua, pada sisi lain pembaca juga telah memiliki sejumlah pengetahuan yang 

tersusun dalam struktur kognitifnya. Dengan berbekal latar belakang  pengetahuan yang telah 

dimiliki tersebut pembaca pada saat yang  bersamaan juga membuat prediksi mengenai apa yang 

mungkin muncul pada teks yang akan   dibaca, ataupun prediksi   mengenai  apa yang akan 

muncul berikutnya.  Di samping membuat prediksi ataupun hipotesis yang akan diuji 

kebenarannya saat membaca, pembaca juga menggunakan pengetahuan kebahasaannya untuk 



dapat menguraikan kode-kode linguistik yang ada dalam bacaan. Dalam hal ini pembaca 

menggunakan informasi non-visual yang dimilikinya. yang berarti juga mengolah informasi 

secara top-down.

Berkaitan dengan tujuan membaca,  menurut Grellet (1983:4) terdapat dua tujuan utama, 

yaitu pertama membaca sebagai hiburan dan kedua membaca untuk memperoleh informasi 

tertentu. Informasi yang bersifat kognitif dan intelektual akan digunakan pembaca untuk 

menambah wawasan ilmiahnya, sedang informasi yang bersifat referensial dan faktual akan 

digunakan untuk menambah    pengetahuan tentang fakta-fakta di dunia. (Nababan, 1993:165)

Apabila pembaca sudah menentukan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan 

membaca, selanjutnya pembaca akan mengembangkan strategi tertentu dalam membaca. Strategi 

membaca akan sangat tergantung dari tujuan membaca seseorang dan juga melihat bentuk/jenis 

teks yang akan dibaca.

B. Strategi Membaca

Grellet (1983:4) mengemukakan empat cara utama dalam membaca, pertama   skimming 

adalah  membaca sekilas untuk memperoleh ide utama dari bacaan. Kedua,  scanning adalah  

membaca secara cepat keseleruhan teks untuk menemukan informasi khusus yang dibutuhkan. 

Ketiga, membaca ekstensif merupakan  membaca suatu teks panjang yang biasanya untuk tujuan 

kesenangan dan hanya untuk memperoleh pemahaman global. Dan keempat, membaca intensif 

adalah membaca teks pendek untuk mendapatkan informasi khusus. Aktivitas membaca ini 

dilakukan secara akurat dan detil.

Berbeda dengan Grellet, Laveau (1985: 70 – 71) membedakan strategi membaca dalam 

empat kategori:

(1) Membaca secara total (totales Lesen) adalah membaca yang dilakukan oleh pembaca 

dengan tujuan memahami secara utuh isi teks dan maksud penulis. Oleh karena itu 

kalimat-kalimat yang ada dalam teks harus dipahami secara tepat. 

(2) Membaca untuk memperoleh informasi yang relevan (kursorisches Lesen). Dalam hal ini 

pembaca hanya membatasi pada hal-hal yang penting dan tidak mengindahkan  hal-hal 

yang tidak relevan. 



(3)  Membaca selektif (selegierendes Lesen) dilakukan oleh pembaca apabila ia ingin 

mencari informasi tertentu dalam teks yang diyakini memuat informasi tersebut. Jika 

informasi telah ditemukan pembaca akan menghentikan kegiatannya.

(4) Membaca berorientasi (orientierendes Lesen) adalah membaca yang dilakukan pembaca 

secara sekilas untuk memperoleh gambaran isi teks apakah mengandung informasi 

penting untuknya atau tidak. Apabila informasi yang dikandung tidak penting pembaca 

akan segera menghentikan kegiatannya.

Bolton (1995:22) membedakan cara membaca ke dalam tiga kategori:

(1) Membaca untuk memahami secara detil tiap bagian yang terdapat dalam teks (detailes 

Lesen).

(2) Membaca sekilas suatu teks hingga menemukan informasi tertentu yang dicari (selektives 

Lesen)

(3) Membaca teks secara keseluruhan untuk memahami secara global isi teks tersebut 

(globales Lesen).

Ketiga pendapat yang diajukan oleh Grellet, Laveau dan Bolton tentang strategi atau cara 

membaca yang digunakan pembaca untuk memahami suatu teks pada dasarnya sama.  Ketiganya 

dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1 . Strategi Membaca

Grellet Laveau Bolton

Scanning Selegierendes Lesen Selektives Lesen

Skimming Orientierendes Lesen

Intensive Reading Totales Lesen Detailes Lesen

Extensive Reading Kursorisches Lesen Globales Lesen 

Pendapat Bolton mengenai strategi membaca tampaknya lebih mudah digunakan sebagai 

acuan bagi guru bahasa Jerman untuk mengembangkan keterampilan membaca bagi siswanya. 

Ketiga startegi tersebut dapat dilatihkan pada peserta didik secara bertahap dengan 

memperhatikan bentuk teks dan tujuan membaca yang ingin dicapai.



Berikut ini beberapa contoh teks yang dapat digunakan untuk melatih peserta didik agar 

terampil membaca teks dalam bahasa Jerman dengan disertai bentuk pertanyaan yang akan 

mengarahkan peserta didik untuk membaca dengan strategi tertentu.

1. Selektives Lesen

Aufgabe:  Wo kann man am Samstag Salsa tanzen?



2. Detailiertes Lesen

Aufgabe: 

Lesen Sie den Text. Welche Aussagen sind richtig?

1. Susan Hein spricht zwei Fremdsprachen.

2. Sie arbeit allein im Büro.

3. Susan Hein informiert die Kunden über die Flugzeiten.

4. Susan ist am Telefon oft freundlich.

5. Die Arbeitszeit ist flexibel.

6. Susan Hein arbeitet am Wochenende nicht.

7. Ihre Tochter telefoniert lange. 



3. Globales Lesen



Aufgaben:  Welches Bild passt zu welchem Text?

Bild A B C D E

Text
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A. Hakekat Membaca

Dari sudut pandang ketrampilan berbahasa, membaca dapat digolongkan dalam ketrampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Proses membaca bersifat reseptif karena selalu dimulai dengan diperolehnya input berupa  simbol-simbol grafis yang dikodekan oleh penulis untuk pembaca dan berakhir dengan pemerolehan makna sebagai outputnya. (Goodman, 1973:23) 

Secara umum membaca dapat dikatakan sebagai proses psikolinguistik dimana pembaca merekonstruksi ulang pesan-pesan yang dikodekan oleh penulis dalam bentuk simbol-simbol grafis (Goodman, 1973:22). Senada dengan hal tersebut Tarigan (1984:7) berpendapat bahwa membaca dapat dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media tulis.  Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan proses merekonstruksi kembali simbol-simbol grafis yang telah dikodekan guna memperoleh pesan atau  informasi yang disampaikan penulis melalui media tulis.  Tujuan akhir dari kegiatan membaca adalah memahami sebaik mungkin pesan atau informasi yang disampaikan penulis tersebut. Namun untuk dapat mencapai pada tingkat pemahaman yang baik tidaklah mudah karena dalam proses membaca terdapat banyak faktor yang terkait dan saling mempengaruhi. 

Goodman (via Malik, 1990:206) mengatakan bahwa pembaca menggunakan sejumlah kecil informasi dalam teks yang diperlukan untuk dihubungkan dengan pengetahuan kebahasaan (linguistik) serta  skemata konseptual yang dimilikinya untuk menangkap makna. Hal itu ditegaskan juga oleh Smith (1982:11) bahwa membaca merupakan interaksi antara pembaca dengan  teks dan selalu mencakup kombinasi antara informasi visual dan  informasi non-visual.  Informasi visual adalah semua yang ditangkap melalui indera mata, sedang informasi non-visual adalah berupa semua yang ada dalam benak pembaca antara lain berupa pengetahuan kebahasaan dan non-kebahasaan yang telah dimiliki. Kedua informasi tersebut muncul selama proses membaca dan terkait dalam suatu hubungan yang bersifat timbal balik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dalam proses membaca pemahaman, pembaca tidak hanya menguraikan kode-kode linguistik, namun juga berusaha menghubungkan   pengetahuan yang baru dengan latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki  sehingga akan tercapai pemahaman yang baik.

Proses pemahaman dalam membaca melibatkan dua aspek utama; (1) Proses pemahaman pada satu sisi merupakan proses pengolahan informasi berdasarkan input-input linguistik yang ada dalam teks. Proses ini disebut sebagai bottom-up (text-based) processing dan terjadi apabila informasi yang berasal dari teks terpetakan pada skemata pembaca, (2) Proses pengolahan informasi secara top-down (knowledge-based) terjadi apabila pembaca menggunakan pengetahuan awal untuk membuat prediksi atau hipotesis sementara mengenai data yang akan ditemui dalam bacaan (Silberstein, 1987). Prediksi tersebut akan diuji kebenarannya ataupun dimodifikasi segera setelah pembaca memperoleh informasi yang ada dalam teks. Penyusunan prediksi ataupun perombakannya akan terus berlangsung selama proses membaca. Kesuksesan dalam membaca akan ditentukan oleh kedua proses  tersebut. Hal ini berarti bahwa pembaca akan mampu memahami dengan baik teks yang dibacanya apabila dia mampu dengan baik mengkoordinasikan kedua proses pengolahan informasi tersebut.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan sebelumnya tidak dapat dikatakan bahwa pemahaman yang ingin dicapai dalam membaca merupakan hasil dari  proses penangkapan informasi yang pasif, melainkan suatu proses aktif, dimana seorang pelajar menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, serta mengembangkan strategi dan tujuan membaca sendiri. 

 Dari berbagai gagasan di atas juga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam membaca terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam memahami suatu teks. Faktor pertama, pembaca akan mengidentifikasi huruf-huruf ataupun simbol-simbol grafis  yang ada dalam teks dan berlanjut dengan mengidentifikasi susunan huruf, kata dan kalimat serta  mengkaitkan satu dengan yang lain untuk memperoleh makna yang disampaikan penulis. Semua informasi yang diperoleh dari hasil pengidentifikasian tersebut merupakan hasil pengolahan informasi secara bottom-up. Kedua, pada sisi lain pembaca juga telah memiliki sejumlah pengetahuan yang tersusun dalam struktur kognitifnya. Dengan berbekal latar belakang  pengetahuan yang telah dimiliki tersebut pembaca pada saat yang  bersamaan juga membuat prediksi mengenai apa yang mungkin muncul pada teks yang akan   dibaca, ataupun prediksi   mengenai  apa yang akan muncul berikutnya.  Di samping membuat prediksi ataupun hipotesis yang akan diuji kebenarannya saat membaca, pembaca juga menggunakan pengetahuan kebahasaannya untuk dapat menguraikan kode-kode linguistik yang ada dalam bacaan. Dalam hal ini pembaca menggunakan informasi non-visual yang dimilikinya. yang berarti juga mengolah informasi secara top-down. 

Berkaitan dengan tujuan membaca,  menurut Grellet (1983:4) terdapat dua tujuan utama, yaitu pertama membaca sebagai hiburan dan kedua membaca untuk memperoleh informasi tertentu. Informasi yang bersifat kognitif dan intelektual akan digunakan pembaca untuk menambah wawasan ilmiahnya, sedang informasi yang bersifat referensial dan faktual akan digunakan untuk menambah    pengetahuan tentang fakta-fakta di dunia. (Nababan, 1993:165) Apabila pembaca sudah menentukan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan membaca, selanjutnya pembaca akan mengembangkan strategi tertentu dalam membaca. Strategi membaca akan sangat tergantung dari tujuan membaca seseorang dan juga melihat bentuk/jenis teks yang akan dibaca.

B. Strategi Membaca

Grellet (1983:4) mengemukakan empat cara utama dalam membaca, pertama   skimming  adalah  membaca sekilas untuk memperoleh ide utama dari bacaan. Kedua,  scanning adalah  membaca secara cepat keseleruhan teks untuk menemukan informasi khusus yang dibutuhkan. Ketiga, membaca ekstensif merupakan  membaca suatu teks panjang yang biasanya untuk tujuan kesenangan dan hanya untuk memperoleh pemahaman global. Dan keempat, membaca intensif adalah membaca teks pendek untuk mendapatkan informasi khusus. Aktivitas membaca ini dilakukan secara akurat dan detil.

Berbeda dengan Grellet, Laveau (1985: 70 – 71) membedakan strategi membaca dalam empat kategori:

 (1) Membaca secara total (totales Lesen) adalah membaca yang dilakukan oleh pembaca dengan tujuan memahami secara utuh isi teks dan maksud penulis. Oleh karena itu kalimat-kalimat yang ada dalam teks harus dipahami secara tepat. 

(2) Membaca untuk memperoleh informasi yang relevan (kursorisches Lesen). Dalam hal ini pembaca hanya membatasi pada hal-hal yang penting dan tidak mengindahkan  hal-hal yang tidak relevan. 

(3)  Membaca selektif (selegierendes Lesen) dilakukan oleh pembaca apabila ia ingin mencari informasi tertentu dalam teks yang diyakini memuat informasi tersebut. Jika informasi telah ditemukan pembaca akan menghentikan kegiatannya.

(4) Membaca berorientasi (orientierendes Lesen) adalah membaca yang dilakukan pembaca secara sekilas untuk memperoleh gambaran isi teks apakah mengandung informasi penting untuknya atau tidak. Apabila informasi yang dikandung tidak penting pembaca akan segera menghentikan kegiatannya.

Bolton (1995:22) membedakan cara membaca ke dalam tiga kategori:

(1) Membaca untuk memahami secara detil tiap bagian yang terdapat dalam teks (detailes Lesen).

(2) Membaca sekilas suatu teks hingga menemukan informasi tertentu yang dicari (selektives Lesen)

(3) Membaca teks secara keseluruhan untuk memahami secara global isi teks tersebut (globales Lesen).

Ketiga pendapat yang diajukan oleh Grellet, Laveau dan Bolton tentang strategi atau cara membaca yang digunakan pembaca untuk memahami suatu teks pada dasarnya sama.  Ketiganya dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1 . Strategi Membaca

		Grellet 

		Laveau

		Bolton



		Scanning

		Selegierendes Lesen

		Selektives Lesen



		Skimming

		Orientierendes Lesen

		



		Intensive Reading 

		Totales Lesen

		Detailes Lesen



		Extensive Reading

		Kursorisches Lesen

		Globales Lesen 







Pendapat Bolton mengenai strategi membaca tampaknya lebih mudah digunakan sebagai acuan bagi guru bahasa Jerman untuk mengembangkan keterampilan membaca bagi siswanya. Ketiga startegi tersebut dapat dilatihkan pada peserta didik secara bertahap dengan memperhatikan bentuk teks dan tujuan membaca yang ingin dicapai.

Berikut ini beberapa contoh teks yang dapat digunakan untuk melatih peserta didik agar terampil membaca teks dalam bahasa Jerman dengan disertai bentuk pertanyaan yang akan mengarahkan peserta didik untuk membaca dengan strategi tertentu.

1. Selektives Lesen



[image: ]



Aufgabe:  Wo kann man am Samstag Salsa tanzen?






2. Detailiertes Lesen



[image: ]

Aufgabe: 

Lesen Sie den Text. Welche Aussagen sind richtig?

1. Susan Hein spricht zwei Fremdsprachen.

2. Sie arbeit allein im Büro.

3. Susan Hein informiert die Kunden über die Flugzeiten.

4. Susan ist am Telefon oft freundlich.

5. Die Arbeitszeit ist flexibel.

6. Susan Hein arbeitet am Wochenende nicht.

7. Ihre Tochter telefoniert lange. 




3. Globales Lesen

[image: ]


Aufgaben:  Welches Bild passt zu welchem Text?

		Bild

		A

		B

		C

		D

		E



		Text
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